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ABSTRAK 

 

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk : (1) mengetahui kecamatan yang 

basis untuk pengembangan ternak sapi potong di Kota Tasikmalaya, dan (2) 

menganalisis pertumbuhan ternak sapi potong tiap Kecamatan di Kota 

Tasikmalaya pada tahun 2007-2016. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analisis. Data yang digunakan berupa runtun waktu 

(time series) dari populasi ternak besar Kota Tasikmalaya tahun 2007-2016. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. 

Alat analisis yang digunakan Location Quotient (LQ), dan analisis model rasio 

pertumbuhan (MRP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kecamatan 

Kawalu, Tamansari, dan Indihiang merupakan Kecamatan basis untuk 

pengembangan ternak sapi potong di Kota Tasikmalaya dengan nilai LQ > 1. (2) 

pertumbuhan komoditas ternak sapi potong termasuk kedalam dua klasifikasi, 

yaitu Klasifikasi III yakni nilai RPr (-) tingkat Kota Tasikmalaya dan nilai RPs (+) 

tingkat Kecamatan, artinya ternak sapi potong memiliki pertumbuhannya yang 

rendah ditingkat Kota Tasikmalaya namun tinggi ditingkat Kecamatan. 

Kecamatan yang termasuk kedalam klasifikasi ini adalah Kecamatan Cibeureum, 

Purbaratu, Tawang, Cihideung, Mangkubumi, dan Kecamatan Bungursari. Dan 

Klasifikasi IV yaitu nilai RPr (-) tingkat Kota Tasikmalaya dan nilai RPs (-) 

tingkat Kecamatan, artinya ternak sapi potong memiliki pertumbuhannya rendah 

baik ditingkat Kota Tasikmalaya maupun ditingkat Kecamatan. Kecamatan yang 

termasuk kedalam klasifikasi ini adalah Kecamatan Kawalu, Tamansari, 

Indihiang, dan Kecamatan Cipedes.  

 

Kata kunci : Potensi wilayah, sapi potong, Kota Tasikmalaya 
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ABSTRACT 

 

The research was conducted with the aim to : (1) knowing the sub-districts based 

on the development of beef cattle in the City of Tasikmalaya, and (2) analyzing the 

growth of beef cattle in each sub-district in the city of Tasikmalaya in 2007-2016. 

The research method used in this study is descriptive analysis. The data used in 

the form of time series (time series) of the large livestock population of the City of 

Tasikmalaya in 2007-2016. The analysis tool used is Location Quotient (LQ), and 

analysis of the growth ratio model (MRP). The results showed that: (1) Kawalu, 

Tamansari, and Indihiang sub-districts were the base districts for the 

development of beef cattle in the city of Tasikmalaya with LQ values > 1. (2) the 

growth of beef cattle commodities included in the two classifications, namely 

Class III, namely the value of RPr (-) at the level of Tasikmalaya City and the 

value of RPs (+) at the sub-district level, meaning that beef cattle had low growth 

at the Tasikmalaya City level but high at the sub-district level. Sub-districts 

included in this classification are Cibeureum, Purbaratu, Tawang, Cihideung, 

Mangkubumi, and Bungursari sub-districts. And Classification IV is the value of 

RPr (-) at the level of Tasikmalaya City and the value of RPs (-) at the sub-district 

level, meaning that beef cattle have low growth both at the Tasikmalaya City level 

and at the sub-district level. Sub-districts included in this classification are 

Kawalu, and Indihiang sub-districts. 

Keywords: Regional potential, beef cattle, City of Tasikmalaya 
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